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Naskah ini berisi duateks, yaitu Serat Rasgjati dan Serat Suluk Murtasiyah. Serat Rasgjati berisi gjaran
didaktik 1slam, yang mengisahkan pengembaraan Ki Rasgjati dan berbagai gjaran mengenai tasawuf.
Dialog-dialog filosofis tentang makna hidup dan tujuan setelah kematian tersisip di dalamnya. Tanda-tanda
mengenai seseorang yang akan meninggal dan gjaran yang berkaitan dengan sifat-sifat Tuhan juga banyak
ditemukan. Di dalam teks ini juga terdapat sisipan sebuah teks beraksara pegon (h.22-30) yang beris
tatacara menjalankan syariat |slam seperti puasa, persoalan haram dan halal. Penyisipan ini terjati ketika
dilakukan penjilidan. Dan barangkali penjilid tidak memahami teks ini maka teerjadi kekacauan dalam
urutan alur cerita. Penyunting tidak berusaha memperbaiki urutan alur cerita, karena keterbatasan waktu.
Daftar pupuh sebagai berikut: (1) mijil; (2) kinanthi; (3) asmarandana; (4) dhandhanggula; (5) pangkur; (6)
kinanthi; (7) asmarandana; (8) megatruh; (9) gambuh; (10) sinom; (11) pucung; (12) asmarandana; (13)
pangkur; (14) mijil; (15) dhandhanggula; (16) asmarandana; (17) sinom,; (18) sat; (19) pucung; (20) sal; (21)
pangkur; (22) kinanthi; (23) asmarandana. Teks kedua, Serat Murtasiyah, oleh Poerbatjaraka dikelompokkan
dalam kesusastraan pesantren (1950: 126). Teks tersebut mengisahkan pengembaraan seorang istri yang
bernama Murtasiyah akibat diusir oleh suaminya karena dianggap telah melakukan perbuatan yang tidak
disukai oleh suaminya. Selama pengembaraannya Murtasiyah mendapat berbagali pengalaman berharga,
sampai akhirnyaia berhasil menyadarkan sang suami. Teksini juga berisi sisipan teks piwulang berjudul
Waulangreh, lihat h.300-322. K eterangan selanjutnya mengenai teks Murtasiyah lihat MSB/P.101. Daftar
pupuh; (1) sinom; (2) megatruh; (3) asmarandana; (4) kinanthi; (5) dhandhanggula; (6) mijil; (7) gambuh;
(8) asmarandana; (9) asmarandana; (10) dhandhanggula; (11) kinanthi; (12) asmarandana; (13)
dhandhanggula; (14) mijil; (15) dhandhanggula; (16) maskumambang; (17) mijil; (18) sinom; (19) pucung;
(20) sinom; (21) dhandhanggula; (22) asmarandana; (23) mijil; (24) sinom,; (25) asmarandana; (26)
megatruh; (27) dhandhanggula; (28) sinom; (29) mijil; (30) asmarandana; (31) sinom; [SERAT
WULANGREH] (32) gambuh; (33) pangkur; (34) maskumambang; (35) megatruh; (36) durma; (37)
wirangrong; (46) sinom; (47) pangkur; (48) kinanthi; (49) durma; (50) gambuh; (51) girisa; (52) mijil; (53)
maskumambang; (54) asmarandana; (55) dhandhanggula; (56) sinom; (57) asmarandana; (58) megatruh;
(59) sinom; (60) pucung; (61) dhandhanggula; (62) sitnom; (63) dhandhanggula; (64) kinanthi; (65)
dhandhanggula. Selain teks yang disebutkan di atas, dalam naskah ini juga terdapat teks yang berisi
perhitungan-perhitungan penanggal an Jawa dan watak seorang anak seperti yang biasa terdapat dalam teks
Phmbon (h.410-412). Dalam naskah ini, yaitu pada bagian Murtasiyah, terdapat pula kolofon yang
menyebutkan tanggal 2 Sura, Wawu 1841, atau bertepatan dengan 3 Januari 1911. Rupanya yang dimaksud
adalah waktu penyalinan naskah. Tempat penyalinan tidak disebutkan. Pada h.2 juga disebutkan tentang
kepemilikan naskah, yang semula dimiliki B. Singasemita.
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